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THE INFLUENCE OF FIRM SIZE, PROFITABILITIY, LEVERAGE, AND
FOREIGN OWNERSHIP TOWARD THE CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY DISCLOSURE IN MANUFACTURE COMPANIES
LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2011 -2015

ABSTRACT

Corporate organizations as legal entities are obligied to be responsible for
every activies of the company, which is related to the environment, employees,
and society as a company’s step to prevent threats to the company’s future.
Corporate social responsibility is a commitment for a sustainable economic
development of the company to improve all aspects of the company’s operations
in accordance with applicable laws and regulations and norms that are
consistently applicable in society.social responsibility disclosure is one
confirmation of responsibility and the evidence of the company’s contribution to
the stakeholders.

The aim of this was to determine the effect of firm size, profitability,
leverage, and foreign ownership to corporate social responsibility disclosure
index in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
population on this research were all manufacturing firm listed in Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the period of 2011-2015. Total sample in this research
were 31 firms that selected with purposive sampling technique. Analysis
regression ofpanel data in this study conducts Eviews 9.0. The data analysis
technique used was Robust Regression or Robust Least Square.

Result of this analysis simultaneous showed thatfirm size, profitability,
leverage, and foreign ownershiphave a significant influence to corporate social
responsibility disclosure index. Result of this analysis partial showedfirm size,
profitability, and foreign ownershiphavepositive influence to corporate social
responsibility disclosure index, while leverage have no influence to the corporate
social responsibility disclosure index.

Keywords:CSR,corporate social responsibility, disclosure, firm size, profitability,
leverage,foreign ownership.



PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, LEVERAGE
DAN KEPEMILIKAN ASING TERHADAP PENGUNGKAPAN
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN: Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2011-2015

ABSTRAK

Perusahaan sebagai badan hukum diwajibkan untuk bertanggung-jawab
atas setiap aktivitas perusahaan, baik kepada lingkungan, karyawan, dan
masyarakat sebagai langkah perusahaan untuk mencegah terjadinya ancaman bagi
perusahaan di masa depan. Tanggung jawab sosial merupakan suatu komitmen
pengembangan ekonomi berkelanjutan yang dilakukan perusahaan dalam
peningkatan semua aspek operasional perusahaan sesuai dengan ketentuan hukum
dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Pengungkapan tanggung jawab sosial
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab dan bukti perusahaan atas
kontribusinya kepada para pemangku kepentingan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan asing berpengaruh pada
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan secara simultan dan parsial.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011 sampai dengan 2015. Total sampel
penelitian adalah 31 perusahaan dengan total pengamatan selama 5 tahun,
sehingga jumlah sampel sebanyak 155 perusahaan manufaktur dengan data
sekunder yang ditentukan melalui metode purposive atau judgement sampling.
Desain penelitian ini berupa kausal dengan menguji pengaruh variabel tergantung
terhadap variabel terikat serta untuk mengetahui hubungan korelasinya. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi data panel dengan
menggunakan program EViews 9.0 dengan Robust Regression atau Robust Least
Square.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan asing memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan kepemilikan asing secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan.
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Kata kunci: CSR, corporate social responsibility, pengungkapan, ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan asing.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu tanggung jawab sosial muncul sebagai akibat perdebatan diantara pelaku
bisnis kapitalis dan sosialis pada pertengahan abad ke 20. Kapitalisme berangkat
atas paham yang meyakini bahwa pemilik modal bisa melakukan usaha untuk
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Walau sistem ini didasarkan
pada mekanisme pasar yang lebih efisien, tetapi sistem ini dikecam karena tidak
peduli dengan masalah kesenjangan sosial. Sistem kapitalisme yang menerima
banyak pertentangan, seperti sistem yang didasarkan pada eksploitasi pekerja dan
determinasi kekuasaan akhirnya digeser dengan sistem sosialisme. Sistem
sosialisme merupakan hasil dari pemikiran Karl Marx dimana sistem ini
menentang adanya ketimpangan sosial. Sosialisme merupakan suatu sistem
dimana individu memperoleh pelayanan yang layak dalam hakikatnya sebagai
manusia dan lebih mementingkan tindakan yang sesuai dengan moral dan etika.

Literatur awal mengenai CSR yang juga dapat dianggap sebagai tonggak
dalam CSR dikemukakan oleh Bowen (1953: 6) yang menyatakan bahwa
kewajiban perusahan untuk memenuhi peraturan, membuat keputusan atau
mengikuti dan melaksanakan peraturan yang sesuai dengan tujuan dan nilai dalam
masyarakat. Teori ini juga didukung oleh McGuire (1963: 144) yang

memperkenalkan istilah Corporate Citizenship yang menyatakan bahwa:



“The idea of social responsibilities supposes that the corporation
has not only economic and legal obligations but also certain
responsibilities to society which extend beyond these obligations”

Hal ini menjelaskan bahwa seharusnya ide tanggung jawab sosial tidak hanya
terbatas pada kewajiban ekonomi dan hukum, tetapi juga tanggung jawab kepada
masyarakat yang melampaui kewajiban tersebut, seperti masalah kesejahteraan
masyarakat, pendidikan, politik, kesejahteraan karyawan, dan seluruh
permasalahan masyarakat lainnya. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Keith
Davis (1973: 314) atas hubungan CSR dengan kekuatan bisnis yang
mengutarakan “Iron Law of Responsibility” yang menyatakan bahwa:

“In the long run, those who do not use power in a manner which
society considers responsible will tend to lose it.”

Hal ini menerangkan bahwa perusahaan perlu untuk merespon kebutuhan
sosial dan berusaha memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga dalam jangka
panjang perusahaan yang tidak menggunakan kekuasaan dengan bertanggung
jawab sesuai dengan harapan masyarakat akan kehilangan kekuasaan yang
dimiliki sekarang. Perusahaan yang berdasar pada prinsip good ethic good
business akan memandang tanggung jawab sosial sebagai suatu aktivitas yang

dapat menciptakan nilai bagi perusahaan untuk mencapai sustainability.

Pertentangan muncul melalui pemikiran Milton Friendman dalam artikelnya
yang berjudul “The Social Responsibility of Business is To Increase its Profits”
menyatakan bahwa:

“...the corporate executive would be spending someone else's
money for a general social interest. Insofar as his actions in accord



with his "social responsibility" reduce returns to stockholders, he is
spending their money”

Hal ini berarti aktivitas tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan
mengurangi keuntungan bagi pemegang saham. Friedman juga berpendapat
bahwa:

"...there is one and only one social responsibility of business—to
use it resources and engage in activities designed to increase its
profits so long as it stays within the rules of the game, which is to
say, engages in open and free competition without deception or
fraud".

Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan yang berdasar pada good business
good ethics akan menganggap bahwa aktivitas tanggung jawab sosial adalah
menggunakan sumber daya tersebut untuk meningkatkan keuntungan perusahaan
selama hal itu dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku. Ide dari pemahaman
ini adalah aktivitas tanggung jawab sosial merupakan aktivitas yang dapat
mengurangi profitabilitas dan memaksa perusahaan untuk mengeluarkan biaya
yang seharusnya dikeluarkan oleh pemerintah atas iuran pajak yang sudah
dibayarkan oleh perusahaan.

Kesadaran publik akan tanggung jawab sosial belakangan ini telah menjadi isu
yang mengemuka dalam perkembangan dunia bisnis global. Tanggung jawab
sosial dianggap penting dalam suatu keberhasilan sebuah perusahaan, dimana
profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan tidak lagi menjadi satu-satunya acuan
keberhasilan namun proses dan tanggung jawab perusahaan dalam mencapai
keberhasilan tersebut (Wibisono, 2007: 33). Perusahaan dituntut untuk selalu

menunjukkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap isu sosial, baik di



dalam perusahaan, di lingkungan sekitar perusahaan maupun yang berkembang di
dalam masyarakat sekitar.

Untuk mencapai keberlangsungan (sustainability) perusahaan, lahirlah konsep
yang dikenal sebagai tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility
(CSR). CSR merupakan suatu konsep terintegrasi yang menghubungkan aspek
bisnis dan sosial dengan selaras dimana perusahaan tidak hanya memiliki
kewajiban ekonomi dan legal kepada pemegang saham (shareholders), tetapi juga
kewajiban kepada pihak yang berkepentingan (stakeholders). CSR juga dipandang
sebagai sebuah gagasan tanggung jawab perusahaan yang tidak lagi dihadapkan
pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang
direfleksikan pada kondisi keuangan saja, namun tanggung jawab perusahaan
pada triple bottom line, yaitu profit (finansial), people (sosial), dan planet
(lingkungan). Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila orientasi
perusahaan bergeser dari yang semula berfokus hanya pada kinerja perusahaan,
beralih juga pada keseimbangan lingkungan dan masyarakat dengan

memperhatikan berbagai dampak sosial (Hadi, 2011: 26).

Kasus PT Toba Pulp Lestari juga dapat menjadi gambaran mengenai
keberlangsungan suatu perusahaan juga ditentukan oleh kondisi lingkungan
sekitar. Masyarakat sekitar PT Toba Pulp Lestari merasa terganggu atas operasi
perusahaan akibat kerusakan lingkungan yang dihasilkan dan melakukan
perampasan dan penebangan hutan. Akibat kejadian tersebut, ratusan warga
sekitar perusahaan melakukan demo untuk mencabut izin PT Toba Pulp Lestari

karena dianggap merusak keasrian lingkungan dan tatanan masyarakat sekitar



perusahaan. Hal ini secara tersirat menggambarkan bahwa CSR sangat

memengaruhi keberlangsungan suatu perusahaan.

Dewasa ini, CSR tidak lagi dapat dilihat sebagai sarana biaya (cost centre)
dalam suatu perusahaan tetapi sebagai sarana untuk mencapai keuntungan (profit
centre), dimana CSR menjadi komitmen perusahaan untuk mendukung
terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Penerapan
CSR tidak lagi dianggap sebagai biaya, tetapi dapat menjadi investasi perusahaan
walaupun dalam jangka yang panjang (Erni, 2007: 112). Berdasarkan 100
perusahaan dengan tingkat kinerja keberlanjutan tertinggi di Asia yang
dikumpulkan oleh Sustainability Ranking Channel NewsAsia, diketahui bahwa
pada tahun 2015 Indonesia merupakan negara dengan perusahaan yang paling
sedikit masuk ke dalam peringkat sustainability disclosure. Hal ini membuktikan
bahwa kesadaran perusahaan akan pengungkapan CSR masih rendah dan kalah

bersaing dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya.

No. Negara Jumlah Perusahaan
1 | Jepang 32
2 | India 18
3 | Taiwan 15
4 | Korea Selatan 13
5 | Hongkong 8
6 | Thailand 5
7 | Singapore 4
8 | Malaysia 3
9 | Indonesia 2

Total 100

Sumber: Data sekunder yang diolah pada 12 Oktober 2016, http://sustainability-
ranking.channelnewsasia.com/top100-2015.html




McWilliams dan Siegel (2001:117) mendefinisikan CSR sebagai tindakan
yang muncul sebagai tindakan dari lanjutan sosial, melebihi kepentingan
perusahaan dan diwajibkan oleh hukum. Di Indonesia, tanggung jawab sosial
sudah diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas yang mengatur kewajiban perusahaan untuk melakukan CSR. UU No. 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup secara
garis besar juga ikut mengatur mengenai isu lingkungan hidup di Indonesia,
dimana setiap usaha yang berdampak penting terhadap lingkungan hidup wajib
untuk memiliki amdal. Peraturan pemerintah selanjutnya yang ikut mengatur
tentang kewajiban CSR di Indonesia adalah UU yang mengatur perusahaan yang
termasuk dalam regulated company, yaitu 1) UU Minyak dan Gas Bumi No. 22
Tahun 2001; 2) UU Pertambangan Umum No. 11 Tahun 1967; 3) UU No. 23
Tahun 1997; 4) UU Telekomunikasi No. 36 Tahun 1999; 5) UU tentang
Pengelolaan Hutan Surat Keputusan (SK) Menteri BUMN No. 236/MBU/2003
yang mengatur pengungkapan CSR bagi perusahaan BUMN.

Perhatian pemerintah akan isu seputar CSR semakin berkembang dengan
adanya RUU Tanggung Jawab Sosial yang saat ini masi berkembang di DPR,
dimana kewajiban atas pemberian CSR yang semula diatur dalam UU No. 40
Tahun 2007 Pasal 74 hanya terbatas pada perseroan atau perusahaan yang
kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam, kini diperluas
pembebanannya kepada semua perusahaan. Perluasan pembebanan ini bertujuan
untuk memperkuat kewajiban bagi perusahaan untuk melaksanakan tanggung

jawab sosial perusahaan ke masyarakat, dimana selama ini pelaksanaan CSR



dianggap masih lemah dan tidak transparan, juga membantu sinkronisasi program
pengentasan dan kemiskinan pemerintah. (Triyono, Agus. 2016. CSR akan

Diwajibkan ke Semua Perusahaan. http://nasional.kontan.co.id/news/csr-akan-

diwajibkan-ke-semua-perusahaan. Diakses tanggal 24 Agustus 2016). Dengan
adanya berbagai peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, maka praktik CSR
yang semula bersifat sukarela (voluntary) berubah menjadi suatu praktik yang
wajib (mandatory) dilakukan oleh perusahaan.

Banyaknya peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah nampaknya
memberikan kelemahan, yaitu ketidaksesuaian peraturan dalam pelaksanaannya.
Hal ini yang sering dimanfaatkan oleh perseroan untuk menghindari pelaksanaan
dan pengungkapan tanggung jawab sosial. UU No. 25 Tahun 2007 pasal 15
mengungkapkan bahwa setiap penanam modal wajib untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan, dimana hal ini bersifat jangka panjang untuk
aktivitas penanaman modal. Menurut PP No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas pasal 5 ayat (2) menyatakan
bahwa realisasi pelaksanaan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh
perusahaan diperhitungkan sebagai biaya perseroan, dimana biaya bersifat jangka
pendek dalam suatu periode perusahaan. Perusahaan menganggap pembebanan
biaya tanggung jawab sosial akan merusak pendapatan perusahaan dan laporan
kinerja perusahaan sehingga perusahaan cenderung enggan untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial dan pengungkapannya

Kasus PT. Freeport Indonesia yang bergerak di bidang pertambangan di Papua

belum lama ini ramai diperbincangkan karena berbagai masalah yang muncul,



seperti penerimaan negara Indonesia yang tidak optimal, peran negara (BUMN
dan BUMD) untuk ikut mengelola yang minim, dan juga dampak lingkungan
yang signifikan memberi gambaran mengenai masih adanya perusahaan di
Indonesia yang belum menjalankan tanggung jawab sosial. PT. Freeport selalu
mengaku berkomitmen atas pengelolaan lingkungan hidup yang kuat, namun tidak
terbukti pertanggung jawabannya atas lingkungan. Sebagai perusahaan yang
beroperasi di Indonesia, PT Freeport memiliki kewajiban untuk mengungkapkan
kewajiban tanggung jawab sosial namun PT Freeport belum pernah
mengumumkan dokumen terkait informasi lingkungan, seperti Studi Penilaian
Resiko Lingkungan (Environmental Risk Assessment). Kerusakan lingkungan
yang disebabkan oleh PT. Freeport sangat merugikan, diantaranya kerusakan
wilayah produktif, berupa hutan, sungai, dan lahan basah (wetland) yang
berdampak pada longsor hingga pencemaran sungai dan danau, selain itu PT.
Freeport juga lalai dalam mengelola limbah pabrik (Pramudya, Bob Ilham.

“Kebobrokan Freeport - Pencemaran Lingkungan & Pelanggaran HAM Perusaan Emas

Terbesar di Indonesia”. 2012. http://www.kompasiana.com/bobobladi/kebobrokan-

freeport-pencemaran-lingkungan-pelanggaran-ham-perusaan-emas-terbesar-di-

indonesia_5519c8bca33311a61bb6595c. Diakses pada 29 September 2016).

Di akhir tahun 2015, terdapat pula kasus mengenai penekanan gaji yang
dilakukan oleh PT Pan Brothers atas karyawannya, sehingga pembayaran gaji
karyawan dibawah upah minimum kabupaten (UMK) yang ditetapkan oleh Surat
Keputusan Gubernur Jawa Timur No. 560/66/2015. (M. Asfar, Adib. 2015.
Dinaskertrans Salahkan Pan Brothers Paksa Karyawan Terima Gaji di Bawah

UMK. http://www.solopos.com/2015/12/29/umk-2016-disnaker-sragen-salahkan-




pan-brothers-beri-gaji-di-bawah-umk-675631. Diakses tanggal 25 Agustus 2016).

Kasus-kasus yang terjadi ini membuktikan bahwa pelaksanaan CSR seolah hanya
dianggap sebagai suatu kerelaan perusahaan (philanthropy corporate), dimana
perusahaan kurang peduli terhadap lingkungan dan kesejahteraan karyawannya

dan masih lebih mementingkan kondisi finansial perusahaan.

Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan di Indonesia terjadi
karena lemahnya peraturan mengenai tanggung jawab sosial, seperti aturan
ketenagakerjaan, pencemaran lingkungan, dll. Keberadaan peraturan tidak
diimbangi dengan ketegasan dan sanksi yang diberikan di Indonesia. UU yang
diciptakan juga seolah hanya sebagai bentuk keharusan tanpa diimbangi dengan
sanksi yang jelas. berbagai masalah mengenai tanggung jawab sosial dan
lingkungan di Indonesia tidak pernah menerima sanksi yang jelas atas
pelanggaran lingkungan yang dilakukannya. Perusahaan menganggap keberadaan
pengungkapan tanggung jawab sosial tidaklah penting karena tidak ada sanksi
yang secara tegas diterapkan atas setiap pelanggaran yang dilakukan dan tidak
memengaruhi keberlangsungan perusahaan di masa depan. Pengungkapan
tanggung jawab sosial oleh perusahaan telah menjadi hal yang penting, dimana
seiap bisnis harus melakukan pertanggungjawaban ekonomi kepada para
stakeholders, pemenuhan peraturan hukum/ regulasi yang berlaku, dan tanggung
jawab sosial kepada berbagai stakeholders (Lawrence, Anne T dan Weber, James:
2008: 55). Praktek pengungkapan (disclosure) di Indonesia diatur dalam beberapa
ketentuan seperti dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1

Revisi 2009 Pasal 12 dimana perusahaan diharapkan untuk mengungkapkan



laporan tanggung jawab mengenai lingkungan dan sosial, khususnya perusahaan
dengan bidang industri limbah dan polusi yang berdampak pada lingkungan dan
perusahaan yang menganggap karyawan sebagai kelompok stakeholders yang
penting, juga masih bersifat sukarela dalam mengungkapkan CSR kepada publik.
Dampak dari belum diwajibkan PSAK untuk mengungkapkan informasi sosial
menimbulkan praktik pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan
perusahaan umumnya bersifat voluntary (sukarela), unaudited (tidak diaudit), dan
unregulated (tidak dipengaruhi oleh peraturan tertentu (Nur, 2012: 23). CSR pada
dasarnya juga berbeda dengan sumbangan sosial, dimana CSR harus dijalankan
diatas sebuah program dengan memperhatikan kebutuhan dan keberlanjutan
(sustainability) program dalam jangka panjang, sementara sumbangan sosial
bersifat sesaat dan hanya berdampak sementara. Pemerintah mengeluarkan UU PT
No. 40 Tahun 2007 Pasal 66 ayat (2) yang menyatakan bahwa laporan tahunan
yang disampaikan perusahaan juga memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab
sosial dan lingkungan perusahaan dan Pasal 74 ayat (1) menyatakan bahwa
perseroan yang menjalankan kegiatan yang berkaitan dengan sumber daya alam
wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Peraturan ini
menunjukkan kepedulian pemerintah atas masalah sosial dan lingkungan yang
terjadi dalam lingkup bisnis perusahaan, namun belum ada standar yang jelas
mengenai seberapa banyak tanggung jawab sosial yang harus diungkapkan oleh

perusahaan.

Banyaknya peraturan yang menetapkan perlunya kesadaran perusahaan

melakukan tanggung jawab sosial juga memiliki dampak positif, diantaranya



banyak perusahaan yang melakukan tanggung jawab sosial perusahaan. Banyak
faktor yang memengaruhi perusahaan dalam melakukan dan melaporkan tanggung
jawab sosial. Berbagai penelitian terkait dengan pengungkapan tanggung jawab
sosial menunjukkan hasil yang beragam. Ukuran perusahaan dapat menjadi salah
satu faktor penentu perusahaan dalam mengungkapkan CSR, dimana perusahaan
yang lebih besar akan melakukan aktivitas yang lebih banyak, memiliki pengaruh
yang besar terhadap masyarakat dan memiliki perhatian kepada program sosial,
sehingga laporan tahunan dapat menjadi alat yang efisien dalam
mengkomunikasikan informasi tersebut (Achmad, 2007). Hal ini sesuai oleh
penelitian Sembiring (2005) yang juga mendukung teori agensi yang menyatakan
bahwa semakin besar perusahaan maka pengungkapan CSR yang dilakukan akan
semakin luas. Namun hal ini bertolak belakang dengan Sitepu dan Siregar (2009)
dan penelitian Ainullia (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak

memengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial.

Profitabilitas juga menjadi salah satu faktor karakteristik yang memengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial. Semakin besar laba suatu perusahaan, maka
perusahaan dianggap mampu untuk membiayai pelaksanaan dan pelaporan
tanggung jawab sosial. Hal ini didukung oleh penelitian Susilatri dan Deri (2011)
dan Rahmi (2008), dimana profitabilitas bukanlah aktivitas yang merugikan dan
tidak bermanfaat bagi kelangsungan perusahaan, tetapi merupakan strategi jangka
panjang yang akan memberikan efek positif dan dapat menghindari biaya agensi
bagi perusahaan. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Sembiring (2005:

382) yang menyatakan bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang



tinggi, maka perusahaan menggangap tidak perlu untuk melaporkan hal-hal yang
dapat menganggu informasi mengenai kesuksesan keuangan perusahaan, juga

mengeluarkan biaya dalam mengungkapkan informasi sosial tersebut.

Leverage juga dapat menjadi salah satu faktor pendukung perusahaan dalam
mengungkapkan tanggung jawab perusahaan, dimana perusahaan dengan nilai
leverage yang tinggi cenderung akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab
sosial sehingga tidak menjadi sorotan dari para debtholders. Menurut Belkaoui
dan Karpik (1989) keputusan dalam pengungkapan suatu informasi sosial akan
mengikuti suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan pendapatan.
Hal ini bertentangan dengan teori agensi dimana teori ini memprediksi bahwa
perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan mengungkapkan lebih banyak
informasi untuk mengurangi resiko munculnya biaya agensi. Informasi tambahan
diperlukan untuk menghilangkan keraguan antara kreditur akan pemenuhan hak-
hak mereka, sehingga perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih tinggi
diperlukan pengungkapan yang lebih luas dibandingkan dengan peusahaan dengan
tingkat leverage yang lebih rendah.

Pengungkapan CSR tidak terlepas dari peran pemegang saham, dimana diatur
dalam PP No. 47 Tahun 2012 pasal 6 bahwa pelaksanaan CSR
dipertanggungjawabkan kepada RUPS. Hal ini menunjukkan bahwa pemegang
saham juga memiliki andil dalam pelaksanaan dan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan, termasuk dalam hal ini kepemilikan asing. Hal ini didukung
oleh penelitian Dewi (2015) dimana secara umum kepemilikan asing di Indonesia

turut peduli terhadap isu-isu sosial yang terjadi di masyarakat. Pandangan ini



berbeda dengan penelitian Karima (2014) yang mengungkapkan bahwa penurunan
pengungkapan tanggung jawab sosial dengan pengaruh kepemilikan asing bisa

disebabkan oleh hambatan geografis dan bahasa.

Melihat adanya inkonsistensi antara penelitian terdahulu dan mengacu pada
kasus-kasus yang terjadi di Indonesia, maka pengungkapan tanggung jawab sosial
merupakan hal wajib dilakukan oleh perusahaan yang didukung oleh beberapa
faktor yang memengaruhi pengungkapan tersebut. Setiap perusahaan berpotensi
untuk melakukan tindakan pelanggaran tanggung jawab sosial, termasuk
diantaranya perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur mewakili banyaknya
perusahaan yang terdaftar dalam bursa efek Indonesia dianggap memiliki celah
atas kasus tanggung jawab sosial atas aktivitas operasional perusahaan yang juga
berkaitan dengan lingkungan dan memiliki tanggung jawab atas kemajuan
tanggung jawab sosial di wilayah Indonesia. UU PT No. 40 Tahun 2007 Pasal 66
menyatakan bahwa setiap perusahaan di Indonesia wajib melaksanakan tanggung
jawab sosial, termasuk diantaranya adalah perusahaan manufaktur karena dalam
kegiatan operasinya turut melibatkan isu energi dan lingkungan. Berdasarkan

uraian dan pertimbangan diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul :

“PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS,
LEVERAGE, DAN KEPEMILIKAN ASING TERHADAP
PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN - Studi
Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2011-2015”.



1.2 Identifikasi Masalah

Peran tanggung jawab sosial memiliki andil dalam mencapai
keberlangsungan (sustainability) perusahaan, dimana kegiatan operasi perusahaan
tidak lagi didasarkan pada nilai perusahaan, berupa profitabilitas, tetapi bergeser
kepada triple bottom line, yaitu profit, plant, dan people. CSR tidak lagi
dipandang sebagai biaya jangka pendek, tetapi dapat menjadi investasi jangka
panjang dalam kelansungan hidup perusahaan. Hal ini didukung oleh pemerintah
dengan dikeluarkannya UU PT No. 40 Tahun 2007 yang menyatakan tanggung
jawab perusahaan dalam melakukan CSR.

Pengungkapan tanggung jawab sosial menjadi penting sebagai alat
komunikasi kepada para stakeholders untuk menyampaikan informasi perusahaan
terkait tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. PSAK No. 1
Tahun 2009 menyatakan bahwa perusahaan diharapkan untuk mengungkapkan
laporan tanggung jawab mengenai lingkungan. Hal ini menggambarkan bahwa
laporan pertanggung jawaban sudah menjadi bagian dalam hal pelaporan
perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak terlepas dari
berbagai faktor internal perusahaan, diantaranya profitabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori agensi dimana semakin besar
perusahaan, maka perusahaan tersebut akan menyampaikan semakin banyak
informasi terkait dengan perusahaan untuk mengurangi biaya agensi, tetapi hal ini
masih mendapat berbagai pertentangan melalui hasil penelitian sebelumnya.

Pengungkapan CSR juga tidak terlepas dari peran pemegang saham, dimana

diatur dalam PP No. 47 Tahun 2012 pasal 6 bahwa pelaksanaan CSR



dipertanggungjawabkan kepada RUPS. Hal ini menunjukkan bahwa pemegang

saham juga memiliki andil dalam pelaksanaan dan pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan, namun pandangan ini masih memiliki inkonsistensi dengan

hasil penelitian sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1.

Pengungkapan tanggung jawab sosial berdampak pada sustainability
suatu perusahaan.

Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan manufaktur belum tentu
memegaruhi perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial.

Besar kecilnya profitabilitas suatu perusahaan manufaktur belum tentu
memengaruhi perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Besar kecilnya leverage suatu perusahaan manufaktur belum tentu
memengaruhi perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Besar kecilnya kepemilikan asing suatu perusahaan manufaktur belum
tentu memengaruhi perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung

jawab sosial.



1.3 Batasan Penelitian

Melihat banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
tentunya penelitian ini tidak dapat meneliti seluruh perusahaan karena
keterbatasan waktu, kemampuan, dan kemudahan dalam memperoleh data.
Penelitian ini akan dibatasi pada perusahaan dengan sub sektor manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Perusahaan manufaktur
dipilih untuk diteliti karena perusahaan manufaktur mendominasi perusahaan
listing di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini menggunakan 4 variabel independen, diantaranya ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan asing. Penelitian ini juga
menggunakan satu variabel dependen yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial.

Data yang diperlukan untuk penelitian ini berasal dari data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh dengan cara membaca dari media lain,
diantaranya laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan sub-sektor

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka masalah-masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015?



Bagaimana pengaruh profitabilitas pengungkapan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2011-2015?

Bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015?

Bagaimana pengaruh persentase kepemilikan asing terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2011-2015?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan
kepemilikan asing terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2011-2015.

Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2011-2015.

Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh leverage terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI tahun 2011-2015.



4. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan asing
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2011-2015.

5. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, dan persentase kepemilikan asing terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI tahun 2011-2015.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat pengembangan ilmu

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menganalisis dan mengembangkan
pengetahuan mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terutama
pada faktor-faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan tanggung jawab
perusahaan, serta dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat operasional

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan kewajiban
perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur dalam hal pelaporan aktivitas
tanggung jawab sosial, dan dapat mempertimbangkan aktivitas operasional apa
saja dalam perusahaan yang dapat meningkatkan kesadaran manajemen dalam

melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial.



3. Manfaat bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu bagi penelitian

selanjutnya, khususnya hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tanggung jawab

sosial perusahaan serta faktor-faktor terkait dengan tanggung jawab sosial

perusahaan.

1.7 Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari lima bab, dimana setiap bab memiliki sub-sub bab. Isi dan

pembahasan dari tesis ini disajikan dalam sistematika sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta

sistematika pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas dasar-dasar teori yang relevan dengan topik
tesis, yaitu yang memiliki hubungan dengan nilai perusahaan,
faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan, hasil penelitian

yang relevan dan kerangka pemikiran serta hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode-metode yang digunakan

dalam melakukan penelitian, meliputi pemilihan objek penelitian,



BAB IV

BAB YV

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data dan

pengolahan data, serta pengujian hipotesis.

: PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan analisis data dalam usaha untuk mencapai
tujuan penelitian. Bab ini terdiri dari gambaran umum objek

penelitian, teknik pengolahan data dan pengujian hipotesis.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil melalui penelitian
yang telah dilakukan dan saran yang diharapkan dapat berguna
bagi berbagai pihak sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian

berikutnya.
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